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Info Artikel Abstract
Keywords: This study examines the relationship between self-regulation and children’s

well-being in early childhood through a literature review. Self-regulation is
defined as the ability to manage emotions, thoughts, and behaviors to
achieve goals, while children’s well-being refers to happiness, emotional
stability, and life satisfaction. The findings indicate that strong self-
regulation is associated with better emotional control, positive social
interactions, and higher learning readiness. In contrast, low self-regulation
is linked to behavioral problems and reduced well-being. Therefore,
developing self-regulation from an early age is essential for supporting
children’s overall development. The findings imply that early childhood
educators and parents should integrate self-regulation training into daily
learning activities, while policymakers may consider strengthening socio-
emotional learning curricula in early childhood education settings.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara self-regulation
dan children’s well-being pada anak usia dini melalui studi literatur. Self-
regulation merupakan kemampuan mengelola emosi, pikiran, dan perilaku
untuk mencapai tujuan, sedangkan children’s well-being mencakup
kebahagiaan, kestabilan emosi, dan kepuasan hidup. Hasil kajian
menunjukkan bahwa kemampuan regulasi diri yang baik berkaitan dengan
kontrol emosi yang lebih stabil, interaksi sosial yang positif, serta kesiapan
belajar yang lebih optimal. Sebaliknya, rendahnya regulasi diri
berhubungan dengan masalah perilaku dan menurunnya kesejahteraan
anak. Oleh karena itu, pengembangan self-regulation sejak usia dini
menjadi penting untuk mendukung perkembangan anak secara
menyeluruh. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pendidik dan
orang tua perlu mengintegrasikan pembelajaran regulasi diri dalam
aktivitas sehari-hari, serta pembuat kebijakan perlu memperkuat
kurikulum pembelajaran sosial-emosional pada pendidikan anak usia dini.
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PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan periode kritis dalam rentang kehidupan manusia yang ditandai dengan
perkembangan pesat pada aspek kognitif, sosial, emosional, dan moral. Pada fase ini, proses
perkembangan menjadi fondasi utama yang menentukan kualitas individu pada tahap kehidupan
selanjutnya, termasuk dalam membentuk kesejahteraan (children’s well-being) secara menyeluruh
(Rahmawati & Saroinsong, 2020; Sari et al., 2025). Oleh karena itu, kualitas stimulasi dan lingkungan
perkembangan pada masa ini memiliki peran yang sangat signifikan dalam menentukan keberhasilan
perkembangan anak di masa depan.

Namun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa masih terdapat anak usia dini yang
mengalami kesulitan dalam mengelola emosi dan perilaku. Fenomena ini ditandai dengan perilaku
impulsif, kesulitan mengendalikan kemarahan, serta rendahnya kemampuan adaptasi sosial (Izzati &
Kurniawaty, 2024). Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan self-regulation pada sebagian
anak belum berkembang secara optimal, yang pada akhirnya dapat berdampak pada aspek sosial,
emosional, maupun kesiapan belajar anak (Blair & Raver, 2015; Wardiana et al., 2025).

Self-regulation didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam mengelola emosi, pikiran, dan
perilaku secara sadar untuk mencapai tujuan tertentu (Bandura, 1991; Zimmerman, 2000). Dalam
konteks perkembangan anak usia dini, kemampuan ini mencakup pengendalian impuls, pengaturan
perhatian, serta regulasi emosi yang berkembang melalui interaksi sosial dan pengalaman belajar.
Diamond (2013) menegaskan bahwa self-regulation berkaitan erat dengan fungsi eksekutif yang
menjadi dasar dalam pengambilan keputusan dan pengendalian perilaku adaptif anak.

Di sisi lain, children’s well-being merujuk pada kondisi kesejahteraan anak yang mencakup aspek
emosional, sosial, dan psikologis, yang tercermin dari tingkat kebahagiaan, kepuasan hidup, serta
stabilitas emosi (Diener, 2009; Mil, 2025). Anak dengan tingkat kesejahteraan yang baik cenderung
memiliki kemampuan adaptasi sosial yang lebih positif, hubungan interpersonal yang sehat, serta
stabilitas emosi yang lebih baik (Fitriani et al., 2023).

Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan keterkaitan antara self-regulation dan
perkembangan anak. Penelitian Izzati dan Kurniawaty (2024) menemukan bahwa regulasi diri
berkontribusi terhadap kemandirian anak usia dini melalui pengendalian perilaku dan emosi. Fitriani et
al. (2023) juga mengungkapkan bahwa kesejahteraan subjektif anak berkaitan erat dengan stabilitas
konsep diri dan kemampuan adaptasi sosial. Sementara itu, Wardiana et al. (2025) menegaskan bahwa
self-regulation yang didukung pola asuh orang tua berpengaruh signifikan terhadap kemandirian anak
usia 5-6 tahun.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara self-regulation dan berbagai aspek
perkembangan anak, terdapat beberapa keterbatasan kajian yang masih terlihat. Pertama, sebagian
besar penelitian cenderung berfokus pada aspek kemandirian atau prestasi belajar, belum secara
komprehensif mengintegrasikan konsep self-regulation dengan children’s well-being sebagai konstruk
holistik. Kedua, kajian yang ada masih didominasi oleh pendekatan korelasional sederhana, sehingga
belum banyak mengeksplorasi mekanisme konseptual yang menjelaskan bagaimana self-regulation
berkontribusi terhadap kesejahteraan anak secara multidimensional. Ketiga, konteks penelitian pada
lembaga pendidikan anak usia dini berbasis nilai dan lingkungan lokal masih relatif terbatas.

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk memberikan kontribusi
konseptual dalam memperkuat kajian literatur mengenai hubungan antara self-regulation dan children’s
well-being pada anak usia dini secara lebih komprehensif.
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Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mensintesis berbagai literatur
ilmiah terkait hubungan antara self-regulation dan children’s well-being pada anak usia dini, serta
memberikan pemahaman konseptual mengenai peran self-regulation dalam mendukung
perkembangan kesejahteraan anak secara emosional, sosial, dan akademik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi literatur (/iterature
review) yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara seff-regulation dan children’s well-being
pada anak usia dini berdasarkan berbagai sumber ilmiah yang relevan. Studi literatur dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mensintesis temuan dari berbagai penelitian sebelumnya secara
sistematis sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif terhadap suatu fenomena (Snyder,
2019). Pendekatan ini juga dianggap efektif dalam mengidentifikasi pola temuan, kesenjangan
penelitian, serta arah pengembangan kajian selanjutnya dalam bidang pendidikan anak usia dini.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari artikel
ilmiah, buku akademik, prosiding, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik se/f-
regulation dan kesejahteraan anak. Literatur yang digunakan ditelusuri melalui berbagai basis data
ilmiah seperti Google Scholar, Scopus, SpringerLink, dan ScienceDirect untuk memastikan kredibilitas
dan kualitas sumber yang digunakan (Xiao & Watson, 2019). Pemilihan literatur dilakukan secara
purposive dengan mempertimbangkan beberapa kriteria, yaitu publikasi dalam rentang 10 tahun
terakhir (2016—-2026), memiliki keterkaitan langsung dengan konsep self-regulation, executive function,
dan children’s well-being, serta berasal dari jurnal ilmiah bereputasi dan telah melalui proses peer-
review.

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara menelusuri, membaca,
mengidentifikasi, serta mengklasifikasikan berbagai literatur yang sesuai dengan fokus kajian. Proses
ini dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa data yang dianalisis benar-benar relevan
dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis
tematik (¢thematic analysis) yang meliputi tahapan reduksi data, pengkodean, penyajian tema, dan
penarikan kesimpulan. Analisis tematik dipilih karena memberikan fleksibilitas dalam
menginterpretasikan data kualitatif serta memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola makna
yang muncul dari berbagai sumber literatur (Braun & Clarke, 2019).

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dengan
membandingkan berbagai hasil penelitian dari penulis dan konteks yang berbeda. Teknik ini penting
dalam studi literatur untuk meningkatkan kredibilitas dan konsistensi temuan yang dihasilkan (Page et
al., 2021). Dengan demikian, keseluruhan proses metodologis dalam penelitian ini dirancang untuk
menghasilkan sintesis kajian yang sistematis, kredibel, dan sesuai dengan standar penulisan artikel
ilmiah bereputasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa self-regulation merupakan kemampuan fundamental
yang berperan penting dalam perkembangan anak usia dini, khususnya dalam membentuk
kesejahteraan anak (children’s well-being). Self-regulation tidak hanya dipahami sebagai kemampuan
mengendalikan perilaku, tetapi juga mencakup proses kognitif dan emosional dalam mengelola pikiran,
emosi, serta tindakan untuk mencapai tujuan tertentu (Bandura, 1991; Zimmerman, 2000). Dalam
konteks pendidikan anak usia dini, kemampuan ini menjadi dasar bagi anak untuk beradaptasi dengan
lingkungan belajar dan sosialnya secara lebih efektif .
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Dalam aspek emosional, self-regulation berperan dalam membantu anak mengenali,
memahami, dan mengelola emosi yang muncul dalam berbagai situasi. Anak yang memiliki kemampuan
regulasi diri yang baik cenderung mampu menekan respons impulsif seperti marah berlebihan atau
frustrasi, serta menggantinya dengan respons yang lebih adaptif. Hal ini berdampak pada stabilitas
emosi dan peningkatan rasa bahagia anak sebagai bagian dari well-being (Gross, 2015; Lucas & Diener,
2009). Sebaliknya, rendahnya kemampuan regulasi diri sering dikaitkan dengan ketidakstabilan emosi
yang dapat mengganggu kenyamanan psikologis anak.

Pada aspek sosial, self-regulation juga berkontribusi terhadap kemampuan anak dalam
membangun hubungan interpersonal yang positif. Anak yang mampu mengontrol diri lebih mudah
mengikuti aturan, menunggu giliran, serta menunjukkan perilaku prososial dalam interaksi dengan
teman sebaya maupun guru. Kemampuan ini menjadi fondasi penting dalam pembentukan
kesejahteraan sosial (social well-being), karena hubungan sosial yang harmonis merupakan salah satu
indikator utama children’s well-being (Pramesti & Waluyo, 2023; Fitriani et al., 2023). Dengan demikian,
self-regulation mendukung anak untuk lebih mudah diterima dalam lingkungan sosialnya.

Selanjutnya, dalam aspek akademik, self-regulation memiliki peran penting dalam
meningkatkan kesiapan belajar anak. Kemampuan untuk mengatur perhatian, mengendalikan impuls,
serta mempertahankan fokus membantu anak dalam mengikuti proses pembelajaran secara lebih
optimal (Diamond, 2013). Anak yang memiliki regulasi diri yang baik cenderung lebih mandiri dalam
menyelesaikan tugas dan lebih siap menghadapi tantangan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa self-
regulation tidak hanya berdampak pada aspek emosional dan sosial, tetapi juga pada keberhasilan
akademik sejak usia dini.

Lebih jauh, berbagai penelitian menunjukkan bahwa self-regulation yang berkembang sejak
usia dini memiliki dampak jangka panjang terhadap kualitas hidup individu. Moffitt et al. (2011)
menegaskan bahwa kemampuan pengendalian diri pada masa kanak-kanak berkorelasi dengan
kesehatan, stabilitas ekonomi, serta kualitas hubungan sosial di masa dewasa. Hal ini menunjukkan
bahwa self-regulation merupakan prediktor penting terhadap kesejahteraan individu secara
menyeluruh, termasuk dalam aspek psikologis dan sosial.

Secara keseluruhan, hasil kajian ini menegaskan bahwa self-regulation memiliki hubungan yang
sangat erat dengan children’s well-being. Anak yang mampu mengelola emosi, perilaku, dan perhatian
secara efektif akan menunjukkan tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi, baik secara emosional, sosial,
maupun akademik. Sebaliknya, rendahnya kemampuan regulasi diri dapat meningkatkan risiko
munculnya masalah perilaku serta menurunkan kualitas kesejahteraan anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan sintesis berbagai literatur yang telah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa self-
regulation memiliki peran yang sangat signifikan dan konsisten terhadap peningkatan children’s well-
being pada anak usia dini, yang mencakup dimensi emosional, sosial, dan akademik. Kemampuan
regulasi diri yang berkembang secara optimal memungkinkan anak untuk mengelola emosi secara
adaptif, mengontrol perilaku impulsif, serta mengarahkan perhatian dalam proses pembelajaran,
sehingga berkontribusi pada stabilitas emosi, kualitas interaksi sosial yang lebih positif, dan
peningkatan kesiapan belajar. Sebaliknya, rendahnya self-regulation cenderung berkorelasi dengan
meningkatnya masalah perilaku, ketidakstabilan emosi, serta penurunan kualitas kesejahteraan anak
secara menyeluruh. Temuan ini menguatkan posisi self-regulation sebagai konstruk psikologis kunci
dalam mendukung perkembangan holistik anak usia dini dan menegaskan bahwa pengembangannya
perlu menjadi prioritas dalam praktik pendidikan anak usia dini. Secara teoretis, studi ini memperkaya
literatur dengan menegaskan keterkaitan multidimensional antara self-regulation dan well-being, tidak
hanya sebagai hubungan linear tetapi sebagai proses perkembangan yang saling memengaruhi dalam
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konteks ekologi perkembangan anak. Secara praktis, hasil kajian ini mengimplikasikan pentingnya
peran pendidik dan orang tua dalam mengintegrasikan stimulasi regulasi diri melalui aktivitas
pembelajaran sehari-hari yang berbasis pengalaman, interaksi sosial, dan pembiasaan emosional
positif, serta mendorong pembuat kebijakan untuk memperkuat implementasi kurikulum sosial-
emosional pada pendidikan anak usia dini. Adapun untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar
dilakukan studi empiris dengan desain longitudinal atau eksperimental guna menguji mekanisme kausal
antara self-regulation dan children’s well-being, termasuk eksplorasi variabel mediasi seperti pola asuh,
lingkungan sekolah, dan fungsi eksekutif, serta memperluas konteks penelitian pada berbagai setting
budaya untuk memperoleh generalisasi temuan yang lebih komprehensif.
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